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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembelian produk tiruan di masa lalu berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap intensi pembelian produk kaos bola tiruan pada konsumen muda 
Surabaya. Artinya apabila terjadi peningkatan pembelian produk tiruan di 
masa lalu, maka belum tentu hal tersebut akan meningkatkan intensi 
pembelian produk kaos bola tiruan di masa mendatang. 
2. Pembelian produk asli di masa lalu berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap intensi pembelian produk kaos bola asli pada konsumen muda 
Surabaya. Artinya apabila terjadi peningkatan pembelian produk asli di masa 
lalu, maka belum tentu hal tersebut akan meningkatkan intensi pembelian 
produk kaos bola asli di masa mendatang. 
3. Sikap terhadap pembelian produk tiruan yang didasari oleh manfaat ekonomis 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap intensi pembelian produk kaos 
bola tiruan pada konsumen muda Surabaya. Artinya apabila sikap positif 
terhadap pembelian produk tiruan yang didasari oleh manfaat ekonomis 
mengalami peningkatan, belum tentu hal tersebut akan meningkatkan intensi 
pembelian produk kaos bola tiruan di masa mendatang. 
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4. Sikap terhadap pembelian produk tiruan yang didasari oleh manfaat hedonis 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap intensi pembelian produk kaos 
bola tiruan pada konsumen muda Surabaya. Artinya apabila sikap positif 
terhadap pembelian produk tiruan yang didasari oleh manfaat hedonis 
mengalami peningkatan, belum tentu hal tersebut akan mengakibatkan 
terjadinya penurunan intensi pembelian produk kaos bola tiruan di masa 
mendatang. 
5. Sikap terhadap pembelian produk tiruan yang didasari oleh manfaat hedonis 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap intensi pembelian produk kaos 
bola asli pada konsumen muda Surabaya. Artinya apabila sikap positif 
terhadap pembelian produk tiruan yang didasari oleh manfaat hedonis 
mengalami peningkatan, belum tentu hal tersebut akan mengakibatkan 
terjadinya peningkatan intensi pembelian produk kaos bola asli di masa 
mendatang. 
6. Materialisme berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap intensi pembelian 
produk kaos bola tiruan pada konsumen muda Surabaya. Artinya apabila 
materialisme mengalami peningkatan, maka belum tentu hal tersebut akan 
mengakibatkan terjadinya penurunan intensi pembelian produk kaos bola 
tiruan di masa mendatang. 
7. Materialisme berpengaruh positif tidak signifikan terhadap intensi pembelian 
produk kaos bola asli pada konsumen muda Surabaya. Artinya apabila 
materialisme mengalami peningkatan, maka belum tentu hal tersebut akan 
meningkatkan intensi pembelian produk kaos bola asli di masa mendatang. 
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8. Persepsi akan kelas sosial di masa mendatang berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap intensi pembelian produk kaos bola asli pada konsumen 
muda Surabaya. Artinya apabila persepsi akan kelas sosial di masa 
mendatang mengalami peningkatan, belum tentu hal tersebut akan 
mengakibatkan terjadinya penurunan intensi pembelian produk kaos bola asli 
di masa mendatang. 
9. Citra diri berpengaruh positif tidak signifikan terhadap intensi pembelian 
produk kaos bola asli pada konsumen muda Surabaya. Artinya apabila citra 
diri mengalami peningkatan, belum tentu hal tersebut akan meningkatkan 
intensi pembelian produk kaos bola asli di masa mendatang. 
10. Intensi pembelian produk kaos bola tiruan berpengaruh negatif tidak 
signifikan  terhadap intensi pembelian produk kaos bola asli pada konsumen 
muda Surabaya. Artinya apabila terjadi peningkatan intensi pembelian produk 
tiruan, maka belum tentu hal tersebut akan mengakibatkan terjadinya 
penurunan intensi pembelian produk kaos bola asli. 
11. Intensi pembelian produk kaos bola asli berpengaruh positif signifikan 
terhadap intensi pembelian produk kaos bola tiruan pada konsumen muda 
Surabaya. Artinya apabila terjadi peningkatan intensi pembelian produk asli, 
maka hal tersebut akan mendorong terjadinya peningkatan intensi pembelian 
produk kaos bola tiruan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa 
keterbatasan yang mempengaruhi hasil akhir dari penelitian ini. Keterbatasan 
penelitian tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Obyek dalam penelitian ini adalah produk apparel olahraga yaitu kaos bola 
(jersey), sedangkan rujukan penelitian terdahulu adalah produk luxury. 
Perbedaaan yang cukup signifikan antara obyek penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang sekarang menyebabkan banyaknya modifikasi yang harus 
dilakukan pada indikator dan item pertanyaan kuesioner sebagai sumber data 
primer, yang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini dan 
menggunakan asumsi peneliti sendiri karena peneliti tidak menemukan 
rujukan lain yang sesuai dengan obyek penelitian yang digunakan saat ini, 
sehingga memungkinkan terjadinya ketidakcocokan indikator dengan variabel 
yang ingin diukur melalui penelitian ini. 
2. Asumsi Goodness of Fit dalam penilitian ini belum mampu terpenuhi 
seluruhnya. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
saran yang dapat diberikan untuk pihak-pihak yang terkait di dalam penelitian ini 
antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan (Produsen Apparel Olahraga) 
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Guna mengantisipasi maraknya counterfeiting/pemalsuan produk yang saat 
ini marak terjadi, perusahaan sebaiknya melakukan sosialisasi produk kepada 
konsumen agar konsumen dapat memperoleh pengetahuan yang cukup 
tentang produk yang asli, sehingga konsumen yang benar-benar ingin 
menggunakan produk asli tidak tertipu dengan keberadaan produk tiruan yang 
dijual secara bebas dengan harga yang jauh lebih murah dan kualitasnya 
meragukan meskipun secara tampilan relatif mirip dengan produk aslinya. 
Selain itu perusahaan juga sebaiknya membatasi jalur distribusi sehingga 
transaksi jual beli hanya dapat dilakukan melalui outlet/web resmi milik 
perusahaan. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
a. Sebaiknya dilakukan penambahan indikator pertanyaan kuesioner dan 
jumlah sampel penelitian guna meningkatkan validitas data dan 
mengantisipasi terjadinya struktur permodelan SEM yang tidak fit. 
Indikator pernyataan disarankan berjumlah sekurang-kurangnya 4 item 
pernyataan per variabel. 
b. Kriteria responden sebaiknya ditentukan secara lebih detail (pekerjaan, 
usia, lokasi penelitian yang diambil), sehingga mampu mewakili 
karakteristik sampel yang diinginkan secara akurat. 
c. Peneliti sebaiknya terjun langsung pada keseluruhan proses pengumpulan 
data primer agar dapat melakukan evaluasi yang lebih cepat apabila 
terdapat kekurangan ataupun kesalahan dalam proses pengisiannya. 
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d. Sebaiknya dilakukan modifikasi variabel penelitian atau dikombinasikan 
dengan variabel dari rujukan penelitian lain yang berkaitan dengan intensi 
pembelian produk asli dan tiruan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik obyek penelitian akan digunakan. 
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